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ABSTRAK

Lisa Nur Fajri, 2024. “Citra Perempuan dalam novel Perempuan yang
Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo; Kajian Kritik
Feminisme Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan citra diri perempuan yang
terdapat dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian
Purnomo, (2) mendeskripsikan citra sosial perempuan yang terdapat dalam novel Perempuan
yvang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra dengan menggunakan metode deskriptif.
Data penelitian ini berupa kalimat atau tuturan yang mengandung citra perempuan dalam
novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo, sedangkan
sumber data penelitian ini adalah novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut
karya Dian Purnomo. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan dengan membaca dan mencatat kalimat atau tuturan yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Data yang terkumpul dalam penelitian ini selanjutnya
dianalisis dengan mengelompokkan data berdasarkan tujuan penelitian yaitu berupa citra diri
perempuan dan citra sosial perempuan dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong
Menuju Laut karya Dian Purnomo, kemudian dibuat simpulan mengenai data yang telah
dianalisis.

Hasil penelitian ini terdiri atas dua temuan. Pertama, ditemukan dua jenis citra diri
perempuan dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian
Purnomo, (1) citra fisik perempuan dan (2) citra psikis perempuan. Pada citra fisik perempuan
dalam novel ini, ditemukan citra fisik yang dimiliki oleh tokoh utama perempuan yang
bernama Shalom digambarkan perempuan yang memiliki tubuh yang kekar berisi, berkulit
cokelat bersinar dan memiliki rambut yang panjang. Sedangkan pada citra psikis perempuan
dalam novel ini, ditemukan bahwa tokoh Shalom digambarkan sebagai sosok perempuan baik,
menyenangkan, peduli, penuh perhatian, pemarah, tegar, sabar, optimis, penyayang, percaya
diri, cerdas, tangguh, pemberani, gila, keras kepala, rajin, dan gigih, serta memiliki semangat
juang yang begitu luar biasa untuk membela tanah kelahirannya. Kedua, ditemukan dua jenis
citra sosial perempuan dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut
karya Dian Purnomo, (1) citra sosial perempuan dalam keluarga dan (2) citra sosial
perempuan dalam masyarakat. Pada citra sosial dalam aspek keluarga, Shalom digambarkan
sebagai seorang anak perempuan yang menjadi pelindung bagi keluarganya setelah kepergian
papanya, Shalom dipaksakan oleh keadaan untuk bertanggung jawab atas keluarganya.
Sedangkan pada citra sosial dalam masyarakat Shalom digambarkan sebagai perempuan yang
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, Shalom berjuang mati-matian untuk mengusir penjajah
negara asing yang akan mengambil alih pulau tempat tinggalnya. Hasil analisis tersebut
menggungkapkan citraan perempuan dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong
Menuju Laut karya Dian Purnomo, serta dalam perspektif feminisme, persoalan perempuan
tokoh utama berusaha keras menentang perampasan tanah kelahirannya, karena sama sekali
tidak menguntungkan bagi dirinya dan masyarakat lainnya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan salah satu bentuk hasil karya kreatif dan pada
hakikatnya merupakan media pengungkapan kehidupan manusia dengan
menggunakan bahasa. Menurut Selden (dalam Siswanto, 2012:74), karya sastra
merupakan anak dari kehidupan kreatif pengarang dan mengungkapkan
kepribadian pengarangnya. Karya sastra juga memerlukan refleksi, ide,
pematangan, dan langkah-langkah tertentu yang mungkin berbeda-beda
tergantung pengarangnya.

Suatu karya sastra tidak hanya dapat muncul dari imajinasi
pengarangnya, tetapi juga dari pengalaman batin pengarangnya. Pengalaman
batin pengarang biasanya berupa peristiwa-peristiwa menarik dan kejadian-
kejadian yang membangkitkan imajinasi, yang dapat dikembangkan lebih
lanjut. Biasanya permasalahan yang dibicarakan adalah permasalahan yang
sedang terjadi (Sangidu, 2004: 34).

Karya sastra mewakili masyarakat dan merupakan karya imajinasi
yang dapat dinikmati masyarakat. Gagasan yang ada di kepala pengarang
dituangkan dalam bentuk konkrit sebagai sebuah karya sastra. Bentuk sastra
tersebut antara lain drama, cerita pendek, puisi, dan novel. Peristiwa-peristiwa
yang digambarkan dalam karya sastra tentang masyarakat dapat diungkapkan
melalui struktur sosial masyarakat, fungsi dan peranan setiap anggota

masyarakat, serta interaksi antar anggota masyarakat. Salah satu bentuk karya



sastra yang dapat menggambarkan suatu keadaan secara menyeluruh serta
meluas adalah novel.

Novel adalah bentuk komunikasi dari pengarang yang ingin
menyampaikan ide atau gagasan kepada pembacanya. Gejolak yang timbul dari
dalam diri pengarang akan dengan bebas dituangkan ke dalam suatu karya.
Novel dijadikan sebagai sarana fiksi yang digunakan pengarang dalam
menghayati permasalahan kehidupan yang telah dialaminya. Seringkali novel
menawarkan berbagai masalah kehidupan.

Menurut Purwahidah (2018:35), Novel kerapkali menyajikan banyak
cerita dan gambaran tentang perempuan. Kondisi ini membuktikan bahwa
keberadaan perempuan turut andil dalam berkembangnya novel di masyarakat
Indonesia. Kondisi ini dibuktikan dengan adanya permasalahan umum dalam
karya sastra yang sering dibahas adalah subordinasi perempuan, dimana
perempuan ditempatkan pada status yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.
Ada perbincangan menarik tentang perempuan dimana-mana. Perempuan
adalah karakter yang yang memiliki dua sisi. Di satu sisi, perempuan adalah
keelokkan, daya tariknya sanggup menyebabkan laki-laki mabuk asmara. Di
sisi lainnya, perempuan dipandang sebagai manusia yang lemah. Peliknya,
kelemahan tersebut dimanfaatkan oleh pria jahat sebagai alasan untuk
memanfaatkan keindahannya (Suharto dan Sugihastuti, 2005: 32).

Dalam karya sastra perempuan sering dijadikan bahan pencitraan.
Citra perempuan itu sendiri merupakan wujud gambaran mental spiritual dan

tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh perempuan dalam berbagai aspek



yaitu aspek fisik dan psikis sebagai citra diri perempuan serta aspek keluarga
dan masyarakat sebagai citra sosial perempuan (Sugihastuti, 2011:45).

Permasalahan perempuan merupakan persoalan yang tidak pernah
habis untuk dibicarakan. Permasalahan perempuan yang selalu menarik untuk
dibicarakan, ternyata juga menggelitik pengarang untuk menuangkannya ke
dalam karya. Dengan demikian, karya sastra merepresentasikan adanya
fenomena keperempuanan yang harus diungkap dan dijelaskan pada
masyarakat. Maka dalam karya sastra muncul penelitian yang berfokus pada
perempuan yaitu kritik sastra feminisme.

Kritik feminisme adalah bentuk kritik sastra yang berupaya dalam
menguraikan dan meninjau pengalaman perempuan dalam beragam karya
sastra, khususnya pada novel. Kritik feminisme merupakan salah satu bentuk
kritik sastra yang memanfaatkan kerangka pemikiran yang didasarkan pada
teori. Individu menafsirkan dan memperkirakan berbagai karya sastra sembari
berpikitr dari sudut pandang feminisme. Kritik feminisme dicitrakan menjadi
konflik yang mendesak persamaan hak kesetaraan antara laki dan perempuan.
Tingkat kesetaraan dan persamaan status ini mempunyai dampak yang
beragam terhadap kehidupan bermasayarakat. Berkenaan dengan arti kata
kritik sebenarnya mengacu kepada peristiwa yang terjadi diantara masyarakat.

Novel Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut
bercerita tentang tokoh perempuan yang bernama Shalom. Shalom adalah
perempuan asli Sangir (suku asli Sanghie). Shalom memiliki kepribadian yang

baik dan menyenangkan. Shalom merupakan anak pertama dan mempunyai



dua adik kembar. Shalom sebagai anak pertama dipaksa keadaan untuk
menjadi penjaga keluarganya sejak sang papa menghilang. Papa Shalom tidak
kembali dari laut ketika Shalom masih duduk di bangku SMA. Sejak Shalom
beranjak dewasa, dia tidak pernah menangisi kepergian papanya lagi, karena
dia yakin sang papa akan pulang suatu hari nanti. Dibalik penantian Shalom,
ada suatu kejadian yang sangat meresahkan warga Sanghie. Sebuah
perusahaan pertambangan emas masuk ke Pulau Sanghie untuk merampok
kekayaan alamnya. Perusahaan ini akan mengeksploitasi tanah mereka untuk
mengambil emas di dalamnya. Shalom menolak untuk diam. Bersama warga
Sanghie lainnya, dia berjuang. Segalanya dia pertaruhkan. Waktu, uang,
tenaga, kekebasan. Berbaring diaspal, dijebloskan ke penjara, hingga
mengikuti upacara menambah nyawa. Semua Shalom lakukan untuk
mempertahakankan tanah kelahirannya. Walaupun dia adalah perempuan dia
tidak gentar melawan penjajahan yang dilakukan oleh perusahaan asing
tersebut.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkapkan perjuangan
seorang perempuan dalam mempertahakan tanah kelahirannya. Novel ini
memberikan gambaran tentang perempuan, mengapa perempuan perlu
melakukan pemberontakan atas perlakuan yang tidak baik untuknya. Sosok
perempuan yang ditampilkan dalam novel ialah perempuan yang teangguh dan
kuat dalam menentukan pilthan hidup, menginginkan perubahan dan
kemajuan, serta mampu memperjuangkan apa yang menjadi hak dan

kepentingannya.



B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin
memfokuskan penelitiannya dengan citra perempuan dalam novel Perempuan
vang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo yang dikaji

melalui kritik sastra feminisme.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas,
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yakni Bagaimana citra
perempuan yang terdapat dalam novel Perempuan yang Menunggu di Lorong
Menuju Laut karya Dian Purnomo yang dikaji melalui kritik sastra
feminisme.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka

didapatkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah citra diri perempuan dalam novel Perempuan yang
Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo yang
dikaji melalui aspek fisik dan psikis?

2. Bagaimanakah citra sosial perempuan dalam novel Perempuan
yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo yang

dikaji melalui aspek keluarga dan masyarakat?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan citra diri perempuan dalam novel Perempuan
vang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo
dikaji melalui aspek fisik dan psikis.

2. Mendeskripsikan citra sosial perempuan dalam novel Perempuan
yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya Dian Purnomo yang
dikaji melalui aspek keluarga dan masyarakat?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan kontribusi dalam penerapan kajian kritik sastra
feminisme untuk mengungkapkan citra perempuan.

b. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya sastra
Indonesia mengenai studi analisis citra perempuan terhadap
karya sastra (novel).

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca

dalam memahami citra perempuan yang tergambar dalam novel
Perempuan yang Menunggu di Lorong Menuju Laut karya

Dian Purnomo



b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya sebagai bahan perbandingan dan referensi.



